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ABSTRAK 

 

Kebahagian merupakan indikator penting dalam kesejahteraan negara. 

Indikator ekonomi sudah tidak mampu mempresentasikan kesejahteraan 

masyarakat secara komprehensif sehingga banyak negara yang mulai menggunakan 

kebahagiaan sebagai bagian dari kebijakan publik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kondisi sosio ekonomi yang dipresentasikan oleh Gross 

Domestic Bruto (GDP) per kapita, Inflasi, Pendidikan, dan Kesehatan terhadap 

Indeks Kebahagiaan di negara-negara ASEAN pada periode 2017-2024. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data panel. 

Berdasarkan hasil pengujian, Random Effect Model (REM) merupakan model 

estimasi yang paling sesuai untuk digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial, variabel pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

indeks kebahagiaan, sedangkan variabel PDB per kapita, inflasi, dan kesehatan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap indeks kebahagiaan di negara-negara 

ASEAN.  

Kata Kunci: Inedeks Kebahagiaan, GDP per Kapita, Inflasi, Pendidikan, 

Kesehatan, ASEAN. 
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ABSTRACT 

 

Happiness is a key indicator of a nation’s well-being. Economic indicators are no 

longer sufficient to comprehensively reflect societal well-being, leading many 

countries to begin incorporating happiness into public policy. This study aims to 

analyze the effect of socioeconomic conditions represented by Gross Domestic 

Product (GDP) per capita. Inflation, Education, and Health, on the Happiness 

Index in ASEAN countries during the period 2017-2024. This study employs a 

quantitative approach using panel data regression analysis. Based on the result on 

the modal selection tests, the Random Effect Model (REM) was found to be the most 

appropriate estimation model. The results indicate that, partially education has a 

positive and significant effect on the happiness index, whereas GDP per capita, 

inflation, and health do not have a significant effect on the happiness index in 

ASEAN countries. 

Keyword: Happiness Index, GDP per capita, Inflation, Education, Health, ASEAN. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebahagiaan masyarakat merupakan indikator penting dari 

kesejahteraan negara (Sofiyana, 2021). Kebahagiaan dapat dipahami 

sebagai emosional positif dan kepuasan yang dialami seseorang dalam 

kondisi tertentu di kehidupan mereka (Firmansyah et al., 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa kebahagiaan bersifat subjektif meskipun biasanya 

memiliki faktor penyebab yang dapat diamati secara umum (Ardha 

Nugraha, 2024). Kebahagiaan mencakup berbagai aspek seperti ekonomi, 

sosial, dan spiritual yang selalu keterkaitan dalam membentuk kualitas 

hidup individu dan masyarakat. Dalam hal ini, ekonomi tidak hanya sebagai 

aktivitas produksi atau pertukaran tetapi sebagai sistem untuk mendukung 

keberlangsungan dan kemajuan masyarakat karena ekonomi berfungsi 

mendorong kerja sama dan koeksistensi, maka tujuan seharusnya 

kesejahteraan dan kebahagiaan manusia menjadi fokus utama dalam 

ekonomi (Anitasari & Ariska, 2025). 

Dalam ilmu ekonomi terdapat  Ekonomi kebahagiaan (Economics of 

Happiness) menurut Graham ekonomi kebahagiaan merupakan suatu 

pendekatan dalam menilai dan mengukur tingkat kesejahteraan yang 

menggunakan metode ilmu ekonomi dan ilmu psikologi. Didasarkan pada 

pandangan ekonomi bahwa setiap individu senantiasa berupaya 

memaksimalkan utilitasnya yang akhirnya akan menghasilkan kepuasan 

dan kebahagiaan (happiness/ satisfaction) (dalam Aryogi et al., 2016). 
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Ekonomi kebahagiaan digunakan untuk menilai kesejahteraan manusia 

dengan tujuan untuk melengkapi indikator sebelumnya seperti PDB bukan 

untuk menggantikannya (Lubis et al., 2023).  

Keterbatasan indikator ekonomi dalam merepresentasikan 

kesejahteraan masyarakat kemudian mendorong semakin besarnya 

perhatian terhadap dimensi sosial dalam proses pembangunan. Selama ini, 

keberhasilan pembangunan umumnya dinilai berdasarkan indikator 

ekonomi seperti pertumbuhan ekonomi dan pengurangan tingkat 

kemiskinan, namun indikator-indikator tersebut dianggap belum 

sepenuhnya mampu menggambarkan kondisi kesejahteraan masyarakat 

secara komprehensif (Ardha Nugraha, 2024).  

Pada saat ini banyak negara yang mulai memasukkan kebahagiaan 

menjadi bagian dari kebijakan publik, karena kebahagiaan yang berkorelasi 

dengan produktivitas, kesehatan mental dan stabilitas ekonomi (Helliwell et 

al., n.d.) Namun faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan berbeda-

beda antara satu negara dengan negara yang lainnya, faktor internal yang 

dapat mempengaruhi tingkat kebahagiaan meliputi kondisi kesehatan 

mental dan fisik, tingkat pendidikan, pengalaman dalam keluarga, usia serta 

jenis kelamin. Sementara itu, faktor eksternal yang turut mempengaruhi 

kebahagiaan mencakup tingkat pendapatan, kondisi pekerjaan, lingkungan 

komunitas dan berbagai faktor lainnya (Halliwell et al., n.d. 2020). 

Dalam ilmu ekonomi terdapat tiga faktor dasar yang menjelaskan 

penentuan kebahagiaan individu, yaitu: pendapatan, sosio-demografis, dan 
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kondisi makroekonomi. Faktor pertama menyatakan bahwa kebahagiaan 

individu dipengaruhi oleh tingkat pendapatan yang dimilikinya dimana 

individu yang memiliki pendapatan yang tinggi memiliki kemampuan lebih 

besar untuk memperoleh barang dan jasa. Faktor yang kedua bahwa tingkat 

kebahagiaan dipengaruhi oleh sosio demografis seperti tingkat pendidikan, 

kesehatan, status perkawinan. Dan faktor yang terahir menjelaskan kondisi 

ekonomi yang terdiri dari inflasi, ketidakmerataan pendapatan, dan 

kebijakan pemerintah (Ardha Nugraha, 2024).  

Kesejahteraan masyarakat dapat dinilai salah satunya dengan indeks 

kebahagiaan. Indeks kebahagiaan merupakan suatu instrument yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kebahagiaan masyarakat berdasarkan 

aspek nonmaterial yan tidak sepenuhnya dapat dipresentasikan melalui 

tingkat pendapatan per kapita (Loppies et al., 2023). Selain menjadi ukuran 

komprehensif terhadap tingkat kesejahteraan, indeks kebahagiaan juga 

memberikan gambaran yang lebih tepat mengenai kualitas hidup penduduk. 

Hal ini dapat dijadikan landasan pemerintah dalam merumuskan kebijakan 

dan pengambilan keputusan yang lebih efektif untuk kemajuan negara. 

Tidak hanya itu, data indeks kebahagiaan membantu pemerintah menilai 

dampak suatu kebijakan terhadap aspek kehidupan masyarakat serta 

memastikan peningkatan kualitas hidup yang berkelanjutan dalam jangka 

panjang (Yoani et al., 2023). 

Indeks kebahagiaan mencerminkan ukuran kesejahteraan subjektif 

yang berfungsi sebagai pelengkap indikator objektif bukan sebagai 
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penggantinya (Taufik, 2023). Pengukuran kebahagiaan dilakukan pertama 

kali oleh pemerintah Bhutan pada tahun 1972 dikenal dengan Gross 

National Happiness (GNH) yang menjadi prinsip pedoman pemerintah 

Bhutan. GNH turut menjadi landasan bagi resolusi PBB yang berjudul 

“Happiness: towards a holistic approach to development” diadopsi tahun 

2011, menegaskan bahwa kebahagiaan merupakan tujuan dasar manusia. 

Kemudian di tahun 2012 PBB menerbitkan World Happiness Report 

(WHR) pertama kalinya dengan tujuan untuk menjadikan kebahagiaan 

sebagai indikator utama dalam kemajuan sosial suatu negara. Adapun 

ukuran indek kebahagiaan yang digunakan oleh PBB adalah PDB per 

kapita, dukungan sosial, harapan hidup sehat, kebebasan dalam membuat 

pilihan. kedermawanan. Presepsi tentang korupsi, dan faktor lain yang dapat 

mempengaruhi indeks kebahagiaan dalam berbagai cara (Oberoi et al., 

2020). 

Dalam beberapa tahun terahir, Indeks kebahagiaan semakin 

mendapat perhatian sebagai salah satu indikator dalam menilai 

pembangunan dan kesejahteraan suatu negara. Perserikatan Bangsa-bangsa 

(PBB) turut memberikan perhatian terhadap pengukuran kebahagiaan 

melalui World Happiness Report (WHR) yang diterbitkan sejak tahun 2012. 

Laporan tersebut mneyajikan peringkat tingkat kebahagiaanberbagai negara 

berdasarkan penilaian kehidupan masyarakat pada skala 0-10. Nilai yang 

mendekati angka 0 menunjukkan tingkat kebahagian yang lebih rendah, 
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sedangkan nilai yang mendekati angka 10 menunjukkan tingkat 

kebahagiaan yang lebih tinggi (Lubis et al., 2023). 

Berdasarkan World Happiness Report (WHR) pada tahun 2024 di 

Kawasan Asia Tenggara (ASEAN) Indonesia berada di posisi ke 6 teratas 

dengan skor 5,57. Singapura menduduki peringkat tertinggi di ASEAN 

dengan skor 6,52 yang juga menempati urutan ke 34 dunia. Adapun negara 

Thailand, Filipina, dan Malaysia menempati posisi setelah Singapura. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat kebahagiaan di antara negara-

negara ASEAN masih menunjukkan adanya perbedaan. Penelitian ini 

menggunakan sembilan negara ASEAN sebagai objek penelitian. Pemilihan 

Sembilan negara tersebut didasarkan ketersediaan dan konsistensi data yang 

diperlukan selama periode penelitian. Sementara itu, Brunei Darussalam 

dan Timor-Leste tidak termasuk dalam objek penelitian karena kedua 

negara tersebut tidak tercakup dalam studi dan survey yang dilakukan oleh 

Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) Perkembangan indeks kebahagiaan dari 

9 negara ASEAN dapat dilihat lebih jelas pada grafik berikut ini: 
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Sumber: World Happiness Report (data diolah) 

Gambar 1. 1 Data Indeks Kebahagiaan ASEAN Tahun 2017-2024 

Berdasarkan gambar 1.1 data diatas menunjukkan bahwa indeks 

kebahagiaan negara-negara di asia tenggara periode 2017-2024 

menggambarkan kecendrungan pola yang beragam tidak ada perubahan 

tajam atau penurunan drastis. Negara dengan tingkat kebahagiaan tertinggi 

adalah Singapura dengan skor 6,37 di tahun 2017. Myanmar tercatat sebagai 

negara dengan indeks kebahagiaan terendah pada tahun 2017 dengan nilai 

sebesar 4,15. Tahun 2019-2022 terjadi pandemi covid-19, terjadilah 

penurunan pada tingkat kebahagiaan di berbagai negara. Hal ini disebabkan 

oleh menurunnya pendapatan, pengangguran meningkat, dan jumlah orang 

sakit meningkat sehingga tekanan sosial dan ekonomi yang dialami 

masyarakat semakin besar. Pada tahun 2023-2024 menunjukkan hampir 

semua negara terlihat adanya kenaikan pada grafik yang menunjukkan 
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pemulihan setelah terjadinya pandemi covid-19 dan mulainya perbaikan 

pada kondisi sosial ekonomi.   

Secara umum, negara yang memiliki perekonomian yang kuat, 

tingkat pendapatan yang tinggi memiliki indeks kebahagiaan yang relatif 

tinggi. Namun, distribusi indeks kebahagiaan negara-negara ASEAN 

memperlihatkan bahwa negara yang memiliki pendapatan rendah juga dapat 

memiliki tingkat kebahagiaan di atas rata-rata. Kondisi ini sama terjadi di 

ASEAN, yakni negara Filipina yang memiliki pendapatan per kapita relatif 

rendah. Tahun 2024 pendapatan perkapita Filipina sebesar 10,376 yang 

termasuk nilai relatif rendah, tetapi justru Filipina menempati posisi 

tertinggi ke empat pada indeks kebahagiaan di ASEAN dengan indeks 6,14. 

Namun kondisi ini berlawanan dengan negara Malaysia yang memiliki 

pendapatan perkapita 4,116, tetapi tingkat kebahagiaannya berada di bawah 

Filipina yakni dengan indeks 5,94. Melihat kondisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan yang tinggi tidak selalu menjamin tingginya 

tingkat kebahagiaan.  

 Hal di atas menunjukkan adanya fenomena paradox easterlin. 

Paradox easterlin merupakan kondisi ketika pendapatan suatu negara akan 

berbanding lurus atau saling mempengaruhi terhadap indeks kebahagiaan 

dalam jangka pendek. Akan tetapi dalam jangka Panjang, pendapatan suatu 

negara tidak akan mempengaruhi indeks kebahagiaan dikarenakan indeks 

kebahagiaan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya (Metasari & 

Utomo, 2025). Terdapat beberapa ukuran atau indikator dalam menilai 
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indeks kebahagiaan. Diantaranya adalah kondisi kesehatan, kesejahteraan 

psikologis, penggunaan dan keseimbangan waktu, kualitas tata kelola 

pemerintah, aspek pendidikan, kekuatan dan dinamika masyarakat, tingkat 

standar hidup, keberagaman dan ketahanan budaya, keberlanjutan serta 

ketahanan lingkungan (“Gross National Happiness,” 2022). Sembilan 

indikator tersebut pada dasarnya dapat ditinjau melalui ukuran Gross 

Domestic Product (GDP) per capita dan inflasi sebagai representasi pada 

sektor ekonomi. pendidikan dan kesehatan sebagai komponen tambahan 

yang merepresentasikan sektor sosial. Pemlihan indikator tersebut 

diharapkan mampu mempresentasikan berbagai aspek penting yang 

berperan dalam mengukur tingkat kebahagiaan. 

Indikator pertama yang mempengaruhi indeks kebahagiaan adalah 

Gross Domestic Product (GDP) per capita. PDB sering dikaitkan dengan 

kebahagiaan, indikator ini sangat penting kerena ketika pendapatan 

perkapita meningkat maka konsumsi masyarakat cenderung akan 

meningkat juga sehingga kesejahteraan masyarakat akan membaik. Secara 

rasional, peningkatan tingkat upah yang diterima pekerja akan 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka yang akhirnya berdampak 

pada meningkatnya tingkat kebahagiaan pekerja tersebut (Taufik, 2023). 

Akan tetapi peningkatan pendapatan tidak selalu diikuti peningkatan 

kebahagiaan di seluruh negara, hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

terdapat hubungan yang positif antara kebahagiaan dan pendapatan dalam 

satu negara, namun tidak berlaku dalam perbandingan antar negara (Toigo 
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& de Mattos, 2021). Kondisi di ASEAN menunjukkan negara yang 

memiliki tingkat PDB perkapita menengah pengaruh terhadap tingkat 

kebahagiaan relatif tinggi, tetapi negara dengan PDB perkapita tinggi maka 

pengaruh terhadap kenaikan kebahagiaan relatif rendah atau tidak 

sebanding (Proto & Rustichini,2013).    

Indikator lain yang mempengaruhi indeks kebahagiaan adalah 

Inflasi atau kenaikan harga. Menurut penelitian Salim et al., (2021) 

ketidakstabilan inflasi berdampak negatif terhadap ekonomi suatu negara 

karena membuat pelaku ekonomi tidak merasa aman atau tidak memiliki 

keyakinan untuk membuat keputusan ekonomi. Inflasi berpengaruh 

terhadap tingkat tabungan atau investasi, jumlah konsumsi, dan produksi 

output sehingga kemampuan masyarakat untuk membeli dan mendapatkan 

barang menurun. Secara tidak langsung inflasi berdampak terhadap 

perekonomian negara, yang juga akan menyebabkan penurunan pada 

tingkat kesejahteraan (Aulia & Arif, 2023). Inflasi secara konsisten 

menurunkan indeks kebahagiaan, dengan dampak yang lebih besar pada 

kelompok rentan dan pada negara yang berpendapatan rendah. Hal ini 

serupa dengan data di negara-negara ASEAN tahun 2022 pasca pandemi 

yang menunjukkan tren kenaikan inflasi secara signifikan bagi beberapa 

negara. Singapura tahun 2022 mengalami kenaikan inflasi yang tinggi 

mencapai 14,9 tetapi tingkat kebahagiaan di negara berpendapatan tinggi 

tersebut tidak mengalami penurunan yang signifikan. Berbeda dengan 

kondisi di negara Filipina yang berpendapatan rendah, kenaikan inflasi 
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mencapai 5,5 sehingga diikuti penurunan yang signifikan pada indeks 

kebahagiaannya.   

Selain indikator makroekonomi, indikator lain yang mempengaruhi 

indeks kebahagiaan adalah aspek sosial yaitu pendidikan. Pendidikan 

merupakan salah satu faktor fundamental dalam pembangunan. Pendidikan 

berperan penting dalam memperluas wawasan dan pemahaman individu 

terkait dirinya sendiri maupun lingkungan sekitarnya (Sudarwati & Naim, 

2022). Ketika semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan membuat 

kehidupannya lebih berkualitas. Dalam kaitannya dengan kebahagiaan, 

semakin tinggi kualitas hidup bangsa maka akan semakin tinggi tingkat 

kesejahteraan bangsanya (Surya et al., 2025). Hal ini serupa dengan data 

pendidikan di negara-negara ASEAN, tahun 2021 negara singapura 

memiliki angka rata-rata lama sekolah sebesar 12.08 pada tahun tersebut 

indeks kebahagiaan singapura juga meningkat sebesar 6.587. tahun 2024 

kamboja menjadi negara dengan rata-rata lama sekolah terendah di ASEAN 

sebesar 5.19 tetapi angka tersebut tertinggi diantara lama sekolah tahun 

sebelumnya di kamboja, dan pada tahun tersebut indeks kebahagian 

kamboja juga mneingkat sebesar 4.551. maka menunjukkan adanya 

keterkaitan antara Pendidikan dengan tingkat kebahagiaan masyarakat. 

Indikator lain yang mempengaruhi indeks kebahagiaan adalah 

Kesehatan. Kesehatan tidak hanya tentang umur panjang tetapi juga perihal 

kebahagiaan. Menurut Hamja, Hasan, dan Rasyid (2025) Negara dengan 

angka harapan hidup yang tinggi cenderung memiliki tingkat kebahagiaan 
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yang lebih tinggi. Orang yang memiliki kesehatan yang baik, memiliki 

kehidupan yang relatif panjang dan bahagia dibandingkan dengan orang 

yang tidak sehat. orang yang kesehatannya buruk akan memperpendek umur 

mereka karena risiko akan kematian lebih tinggi sehingga secara signifikan 

akan megurangi kualitas hidup dalam hal kebahagiaan (Chirinda & Phaswana-

Mafuya, 2019). Begitu juga penelitian dari Gerstenblüth & Rossi (2013) yang 

menunjukkan adanya  hubungan  antara kesehatan dan kebahagiaan, dimana 

seseorang akan bertambah bahagia ketika kondisi kesehatannya meningkat 

dan perasaan yang bahagia meningkatkan kesehatan. Dengan demikian, 

harapan hidup merupakan indikator penting dalam indeks kebahagiaan 

karena mencerminkan kualitas hidup yang memungkinkan manusia 

menjalani kehidupan yang lebih produktif dan sejahtera untuk dirinya.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis Pengaruh Kondisi Sosio Ekonomi seperti PDB per kapita, 

Inflasi, Pendidikan, dan Kesehatan Terhadap Indeks Kebahagiaan di 

Negara-negara ASEAN selama periode 2017-2024. Adapun perbedaan 

penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

terletak pada mengombinasikan faktor sosial dan faktor ekonomi dalam 

penelitain dan objek yang digunakan dimana negara-negara ASEAN 

memiliki heterogenitas pada pertumbuhan ekonominya, serta rentang 

periode tahun 2017-2024 dimana kondisi ekonomi mengalami guncangan 

struktural. Oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti lebih lanjut untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh indikator sosial dan ekonomi terhadap 
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kebahagiaan dalam sebuah judul penelitian “Analisis Pengaruh Kondisi 

Sosio Ekonomi Terhadap Indeks Kebahagian; Studi Kasus Negara-

negara ASEAN” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuaraikan, penelitian 

ini berupaya untuk menganalisis pengaruh PDB per kapita, Inflasi, 

Pendidikan, dan Kesehatan terhadap Indeks Kebahagiaan di negara-negara 

ASEAN tahun 2017-2024. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Gross Domestic Product (GDP) per kapita 

terhadap Indeks Kebahagiaan di negara-negara ASEAN? 

2. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap Indeks Kebahagiaan di 

negara-negara ASEAN? 

3. Bagaimana pengaruh Pendidikan terhadap Indeks Kebahagiaan di 

negara-negara ASEAN? 

4. Bagaimana pengaruh Kesehatan terhadap Indeks Kebahagiaan di 

negara-negara ASEAN? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka dapat 

dirumuskan tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis seberapa besar pengaruh Produk Domestik Bruto 

terhadap Indeks Kebahagiaan di negara-negara ASEAN.  
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2. Menganalisis seberapa besar pengaruh Inflasi terhadap Indeks 

Kebahagiaan di negara-negara ASEAN. 

3. Menganalisis seberapa besar pengaruh Pendidikan terhadap Indeks 

Kebahagiaan di negara-negara ASEAN. 

4. Menganalisis seberapa besar pengaruh Kesehatan terhadap Indeks 

Kebahagiaan di negara-negara ASEAN. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan informasi, 

Pengetahuan, dan menjadi salah satu literatur yang dapat dijadikan 

refrensi untuk penelitian selanjutnya. Khususnya pada program studi 

ekonomi Syariah menganai studi kuantitatif terkait indeks 

kebahagiaan di negara-negara ASEAN. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah. Secara praktis, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat untuk pemerintah dalam 

merumuskan kebijakan guna memaksimalkan pembangunan 

ekonomi. 

b. Bagi Akademik. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi 

sumber refrensi untuk penelitian berikutnya terkait PDB per 
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kapita, Inflasi, Pendidikan, dan Kesehatan terhadap Indeks 

Kebahagiaan di negara-negara ASEAN. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenai isi dan juga 

materi yang dibahas dalam penelitian ini, maka penulis menjabarkan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan 

menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Latar belakang 

menjelaskan uraian terhadap permasalahan yang akan diteliti kemudian 

didukung dengan data. Rumusan masalah merupakan masalah atau 

persoalan penelitian dalam bentuk pertanyaan.  

Bab II Landasan Teori 

menjelaskan telaah pustaka yang digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian, kerangka teoritik tentang teori kebahagiaan, teori paradox 

easterlin, teori Keynesian, dan teori capability approach. Dipaparkan juga 

penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran, dan rumusan hipotesis dari 

penelitian.   

Bab III Metode Penelitian 

menjelaskan jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan Teknik 

pengumpulan data, definisi operasional dari setiap variabel, dan metode 

analisis data yang digunakan.  

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 
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menjelaskan pemamparan mengenai gambaran objek hasil penelitian.  

pembahasan dalam bab ini meliputi analisis data secara deskriptif dan 

analisis yang berkaitan dengan hasil pengujian hipotesis. Hasil penelitian 

ini akan menjawab permasalahan dalam rumusan masalah. 

Bab V: Penutup 

menjelaskan kesimpulan terkait hasil penelitian dan saran kepada 

pihak-pihak yang bersangkutan. Selain itu, akan disampaikan juga terkait 

kekurangan dan rekomendasi dalam melakukan penelitian ini agar dapat 

dijadikan bahan kajian dimasa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dana pengujian yang telah dilakukan, dapat 

dirumuskan beberapa kesimpulan yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 

Penelitian inih bertujuan untuk menganalisis pengaruh GDP per kapita, inflasi, 

pendidikan, dan kesehatan terhadap Indeks Kebahagiaan di negara-negara 

ASEAN. Berdasarkan hasil estimasi menggunakan Random Effect Model 

(REM), diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. GDP per kapita secara statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap indeks 

kebahagiaan di negera-negara ASEAN tahun 2017-2024. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa masyarakat yang berpenghasilan rendah tidak 

selalu disertai penurunan kebahagiaan atau sebaliknya masyarakat yang 

berpenghasilan tinggi tidak selalu diikuti kenaikan kebahagiaan. Hasil ini 

sekaligus membuktikan bahwa adanya fenomena easterlin paradox di 

negara-negara ASEAN. 

2. Inflasi secara statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap indeks 

kebahagiaan di negara-negara ASEAN tahun 2017-2024. Hasil ini 

menunjukkan bahwa masyarakat di negara-negara ASEAN memiliki 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan harga sehingga perubahan harga 

tidak secara langsung mempengaruhi kebahagiaan. 

3. Pendidikan secara statistik berpengaruh signifikan terhadap indeks 

kebahagiaan di negara-negara ASEAN tahun 2017-2024. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa masyarakat yang berpendidikan tinggi memiliki 
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tingkat kebahagiaan yang lebih besar daripada masyarakat yang tidak 

menempuh pendidikan tinggi. 

4. Kesehatan secara statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap indeks 

kebahagiaan di negara-negara ASEAN tahun 2017-2024. Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan kondisi kesehatan masyarakat tidak 

mempengaruhi kebahagiaannya. Masih terdapat faktor lain seperti 

dukungan sosial yang membuat masyarakat tersebut lebih bahagia.  

B. Keterbatasan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, penulis menyadari akan 

keterbatasan dalam penyusunan tugas akhir sehingga belum mampu 

menyajikan hasil yang cukup baik. Adapun keterbatasan yang dialami 

penulis sebagai berikut: 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dikira kurang cukup 

mampu untuk melihat pengaruhnya di negara-negara ASEAN. Melihat 

nilai hasil koefisien determinasi menunjukkan hasil angka yang lemah. 

Sehingga variasi kebahagiaan dijelaskan oleh faktor-faktor diluar 

model seperti, dukungan sosial, kebebasan dalam membuat pilihan 

hidup, presepsi korupsi, dan kedermawanan.   

2. Rentang waktu penelitian pada periode tahun 2017-2024 yang 

mencakup periode pandemi covid 19 yang terjadi guncangan eksternal 

luar biasa terhadap kondisi sosial-ekonomi. Sehingga mempengaruhi 

kestabilan hubungan antar variabel dalam jangka panjang. Dan hasil 
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estimasi belum tentu dapat di generalisasikan pada periode maupun 

kawasan lain diluar ASEAN.   

Selain keterbatasan, penulis memberikan saran kepada pemerintah 

dan peneliti selanjutnya. Adapun saran untuk pemerintah dana 

penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Pemerintah negara-negara ASEAN sebaiknya terus memperluas 

akses dan meningkatkan kualitas Pendidikan serta pemerataan 

tingkat lama sekolah di wilayah-wilayah yang masih tertinggal. 

Meningat Pendidikan terbukti menjadi determinan yang konsisten 

dalam meningkatkan kebahagiaan masyarakat. 

2. Pada peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel sosial 

maupun ekonomi lain yang menjadi komponen resmi oleh World 

Happiness Report. Agar model penelitian memilki daya yang lebih 

tinggi. Antara lain seperti dukungan sosial, kemurahan hati, 

presepsi korupsi, harapan hidup sehat, GDP per kapita, dan 

kebebasan. 
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